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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Besarnya penjualan  untuk memperoleh break even point UD. Gaedena 

Kupang  adalah sebagai berikut: 

a. Pada  bulan Januari 2019 besarnya jumlah penjualan  pada  break even 

point   adalah   sebesar 74.541  unit dan  penjualan dalam rupiah 

adalah sebesar Rp 14.908.257. Volume penjualan pada bulan Januari  

150.000  unit dengan  hasil penjualan Rp 30.000.000 sehingga 

perusahaan mengalami keuntungan sebesar  Rp 6.580.000. 

b. Pada  bulan  Februari 2019 besarnya penjualan  pada  break even point   

adalah   sebesar 75.801  unit dan  penjualan dalam rupiah adalah 

sebesar Rp 15.160.061. Volume penjualan pada bulan Februari  

153.000  unit dengan  hasil penjualan Rp 30.600.000 sehingga 

perusahaan mengalami keuntungan sebesar  Rp 6.620.000 

c. Pada  bulan  Maret 2019 besarnya jumlah penjualan  pada  break even 

point   adalah   sebesar 77.754  unit dan  penjualan dalam rupiah 

adalah sebesar Rp 15.550.775. Volume penjualan pada bulan Maret  

139.000  unit dengan  hasil penjualan Rp 27.800.000 sehingga 

perusahaan mengalami keuntungan sebesar  Rp  5.120.000 

d. Pada  bulan  April 2019 besarnya jumlah  penjualan  pada  break even 

point   adalah  sebesar 80.009  unit dan  penjualan dalam rupiah adalah 

sebesar Rp 16.001.851. Volume penjualan pada bulan April  133.000  
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unit dengan  hasil penjualan Rp 26.600.000 sehingga perusahaan 

mengalami keuntungan sebesar  Rp 4.305.000. 

2. Besarnya margin of safety (MOS) atau batas aman penjualan 

Dalam perhitungan margin of safety (MOS), selalu memperlihatkan  

bahwa UD. Gardena  berada pada kondisi yang aman, dimana hasil 

penjualan selalu berada diatas nilai break even point (BEP). Pada bulan 

Januari 2019 margin of safety sebesar 50% atau sebesar Rp 15.000.000. 

Pada  bulan  Februari  2019  margin of safety sebesar 50%, atau sebesar 

Rp 15.300.000. Pada bulan Maret 2019 margin of safety sebesar 44%   

atau sebesar Rp 12.232.000 dan pada bulan April 2019 margin of safety 

sebesar 40%  atau sebesar Rp. 10.640.000. 

3. Untuk mencapai laba yang direncanakan 25% bulan Mei perusahaan harus 

menjual produk sebesar 161.866 unit. 

 

B. SARAN  

Adapun  saran dalam penelitian ini antara lain : 

1. UD. Gardena harus mempertahankan penjualan dan perlu  melakukan 

perhitungan break even point agar dapat dijadikan pedoman perencanaan  

penjualan dan perencanaan laba. Adapun cara yang digunakan ketika 

perusahaan belum mengetahui perhitungan break even point yaitu dengan 

cara memberikan pelatihan kepada karyawan tentang cara menghitung 

break even point. 

2. UD.Gardena perlu melakukan perhitungan menggunakan  margin of safety 

untuk memastikan berapa volume penjualan minimal, sehingga perusahaan 
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tidak mengalami kerugian dengan cara memberikan informasi atau 

petunjuk kepada karyawan tentang cara menghitung margin of safety 

3. UD. Gardena perlu merencanakan laba sehingga dapat mengetahui  

penjualan yang harus dicapai pada laba yang direncanakan. 
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